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ABSTRAK 

 
Sifting is one of the important processes in construction work, especially in the stage of supplying sand material. 
To minimize sifting time and increase work efficiency, a sand sifting machine was designed with a reciprocating 
motion system driven by a 2800 rpm electric motor. This research uses an engineering research method that 
includes the stages of design, 2D and 3D design creation, the manufacturing process, tool testing, and analysis of 
results. The working principle of the machine is to move the sieve container back and forth through an eccentric 
shaft connected to a crank shaft, with power transmission using a pulley and v-belt with a ratio of 1:7. The test 
results show that the machine is capable of sifting 10 kg of sand in 36 seconds at dimmer level 10 with 90% 
efficiency, 46 seconds at level 9 with 86.5% efficiency, and 59.7 seconds at level 8 with 81.17% efficiency. From 
these results, it is known that the optimal performance of the sand sifting machine is at dimmer speed level 9. 
Thus, this electric motor-based sand sifting machine has been successfully made and works effectively in 
accordance with the design objectives. 

Keywords: sand screening machine, electric motor, reciprocating, efficiency. 
 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan pembangunan dewasa ini 
menjadi semakin pesat khususnya dalam 
bangunan gedung sebagai infra struktur maupun 
perumahan untuk menunjang kebutuhan 
manusia dikehidupan sehari-hari. Lahan kosong 
dan hutan kini banyak di alih fungsikan sebagai 
bangunan. Berdasarkan observasi umum, 
banyak pekerja kontruksi yang mengunakan 
semua tenaganya tanpa adanya teknologi yang 
mutahir untuk mendukung pekerjaan tersebut 
(Nuhgraha dan Jordi, 2021). Salah satu proses 
yang sering atau umum dijumpai dalam sebuah 
proyek yang dilakukan oleh pekerja yaitu proses 
pengayakan pasir secara konvensional, karena 
pasir merupakan material utama dalam sebuah 
proyek pembangunan (Satreia dkk, 2019) 

Pembersian pasir pada umumnya dengan 
cara diayak manual yang membutuhkan banyak 
tenaga manusia serta memakan waktu yang 
lama. Pengayakan yang dilakukan umumnya 
menggunakan pengayak dengan bahan dasar 
balok kayu dan kawat ram (Nuhgraha dan Jordi. 
2021). Balok kayu dibuat menjadi bingkai 
berbentuk persegi dengan ukuran 1 𝑚2, 
kemudian kawat ayam dipasang ditengah 
bingkai kayu. Pengayakan manual atau secara 
konvensional dilakukan oleh 2 orang, proses 
pengayakan biasanya dilakukan secara 
horizontal atau bolak-balik. Pengayak pasir 
dapat didefinisikan sebagai suatu metoda 
pemisahan berbagai campuran partikel padat 
sehingga didapat ukuran partikel yang seragam 
serta terbebas dari kontaminan yang memiliki 
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ukuran yang berbeda dengan menggunakan alat 
pengayakan (Irawan, 2015) 

Berdasarkan hasil survei yang telah 
dilakukan ke beberapa pekerja bangunan, proses 
pengayakan membutuhkan tenaga yang cukup 
besar dan waktu yang lebih banyak. Untuk setiap 
karung yang berisi 50 kg pasir, membutuhkan 
waktu pengayakan 20 menit, tergantung dengan 
tingkat kehalusan pasir. 

Maka untuk itu diperlukan sebuah mesin 
pengayak pasir agar proses pengayakan pasir 
lebih cepat dan dapat meningkatkan effisiensi 
kerja. Sehingga peneliti mengambil judul 
“Rancang Bangun Mesin Pengayak Pasir 
Menggunakan Penggerak Motor Listrik” 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

 
Pasir 

Pasir adalah contoh bahan material yang 
berbentuk butiran. Butiran pada pasir, umumnya 
berukuran antara 0,0625 sampai 2 mm (Sateria 
dkk. 2019), Penggunaan pasir banyak 
dipergunakan, baik sebagai pasir uruk adukan, 
campuran beton, pembangunan sebuah gedung 
hingga material cetak seperti paving dan batako. 
Namun, pasir yang beredar dipasaran merupakan 
pasir yang masih memiliki ukuran tidak seragam 
bahkan hampir sebagian besar terdapat bahan 
pengotor lainnya seperti kerikil dan batu. Pasir 
yang tersedia harus dipisahkan dengan bahan 
lainnya untuk memenuhi kriteria sebagai bahan 
konstruksi bangunan. Ukuran pasir yang baik 
menurut Standar Nasional Indonesia (SNI – 
03247-2002) yaitu pasir alami atau pasir buatan 
hasil industri pemecah batu dengan ukuran 
butiran terbesar adalah 5 mm (Badan 
Standardisasi Nasional, 2002). Di Indonesia 
banyak sekali ditemukan tipe-tipe pasir seperti 
pasir sungai, pasir beton, pasir pasang, pasir 
merah dan pasir elod. 

Pengayak Pasir 
Pengayakan dapat didefinisikan sebagai 

suatu metoda pemisahan berbagai campuran 

partikel padat sehingga didapat ukuran partikel 
yang seragam serta terbebas dari kontaminan 
yang memiliki ukuran yang berbeda dengan 
menggunakan alat pengayakan (Apriandandy 
dkk., 2023). Ayakan pasir biasanya dilakukan 
dengan cara yaitu pengayakan pasir secara 
konvensional dan mekanis 

Pengayak Pasir Konvensional 
Teknik pengayakan manual merupakan 

proses pengayakan yang dilakukan secara 
manual dilakukan oleh dua orang dengan ayakan 
terbuat dari kayu balok dan sebilah bahan sintetis 
atau sikat (Apriandandy dkk, 2023) 

Pengayak Pasir Mekanis 
Pengayakan pasir mekanis adalah alat 

untuk mengayak material berupa pasir maupun 
berupa batu yang sebelumnya tercampur. Mesin 
pengayak pasir semi otomatis dapat 
menghasilkan proses pemisahan material yang 
lebih konsisten dengan kapasitas dan kualitas 
ayakan yang stabil (Fudziyanto et al, 2022). Alat 
ini menggunakan motor sebagai penggerak 
utama, beberapa jenis mesin pengayak pasir 
seperti, grizzly screen, vibrating screen, 
oscillating screen, reciprocating screen, shifting 
screen dan revolving screen. 

Motor Listrik 
Motor adalah suatu komponen utama 

dalam sebuah kontruksi permesinan yang 
berfungsi sebagai sumber daya mekanik untuk 
menggerakan suatu poros. Dimana motor listrik 
mengubah energi listrik menjadi energi mekanik 
untuk menggerakan komponen lain yang 
dihubungkan dengan poros diantaranya adalah 
puli atau roda gigi. 

Bantalan 
Bantalan adalah elemen mesin yang 

menumpu poros berbeban, sehingga putaran atau 
gerakan bolak-baliknya dapat berlangsung 
secara haluis, aman dan tahan lama. Jika bantalan 
tidak beirfuingsi deingan baik maka preistasi 
seilu iruih sisteim akan meinu iruin ataui tidak dapat 
beikeirja seicara seimeistinya (Suilaroso, 2013) 
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Poros  
Poros adalah eileimein meisin yang 

Alat yang diguinakan dalam peineilitian ini 
meisin las, meisin geirinda, meisin bor tangan, 

beirbeintuik batang dan uimuimnya beirpeinampang 
lingkaran, beirfuingsi uintuik meimindahkan 
puitaran ataui meinduikuing seisuiatui beiban. 

Pulli 
Pu illeiy adalah bagian ataui e ileimein meisin 

yang beirfuingsi uintuik meineiruiskan teinaga dari 
poros satui kei poros lain meingguinakan sabuik. 
Pu illeiy teirbuiat dari beisi cor, baja cor ataui baja 
yang diceitak, puilleiy pada uimuimnya teirbuiat dari 
beisi cor (Fattah, 2017) 

Sabuk-V 
Sabuik-V adalah salah satui transmisi 

peinghuibuing yang teirbuiat dari kareit dan 
meimpuinyai peinampang trapeiziuim, dalam 
peingguinaanya sabuik-V dibeilitkan meingeililingi 
aluir puili yang beirbeintuik V puila. 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

 
Metode Penelitian 

Meitodei yang diguinakan dalam peineilitian 
ini adalah meitodei  reikayasa (eingineieiring 
reiseiarch). Peineilitian reikayasa beirfokuis pada 
tahapan sisteimatis dalam eingineieiring deisign 
proseis  yaitui ideintifikasi keibuituihan, 
peingeimbangan konseip, peirancangan, 
peimbuiatan prototipei, peinguijian dan eivaluiasi 
hasil (Pahl dan Beiitz, 2017). Meitodei reikayasa 
diguinakan uintuik meirancang dan meimbuiat meisin 
peingayak pasir meingguinakan peinggeirak motor 
listrik yang eifisiein dan muidah diopeirasikan. 

Tempat dan Waktu Penelitian 
Waktui yang diguinakan peineiliti uintuik 

peineilitian ini dilakuikan dalam kuiruing waktui 2 
builan, yang beirteimpat di Peiruimahan Maeisa 
Uinima Blok C.76 Kabuipatein Minahasa, 
Provinsi Suilaweisi Uitara seibagai teimpat fabrikasi 
dan di deisa Sasaran, keicamatan Tondano Uitara, 
Kabuipatein Minahasa, Provinsi Suilaweisi Uitara 
seibagai teimpat peinguijian meisin. 

Alat dan Bahan 

timbangan, kuinci kombinasi dan meiteiran roll. 
Adapuin bahan yang diguinakan dalam 

peimbuiatan meisin peingayak pasir ini motor 
listrik, crank shaft, bantalan UiCP, puilly, V-beilt, 
beisi sikui, beisi hollow, beisi plat, dimmeir, kabeil 
listrik bauit, muir, kawat ayakan, batui geirinda, 
kawat las, roda reill 

Tahapan Penelitian 
Tahapan peineilitian dalam peimbuiatan 

meisin peingayak pasir meingguinakan peinggeirak 
motor listik ini teirdiri atas eimpat tahap uitama 
yaitui : 

1. Tahap Peirsiapan 
Keigiatan pada tahap ini meilipuiti stuidi 
liteiratuir, obseirvasi lapangan, ideintifikasi 
keibuituihan peingguina dan peineintuian 
speisifikasi awal. Hasil dari tahap 
peirsiapan ini meinjadi dasar dalam 
Meinyu isuin konseip deisain awal alat. 

2. Tahap Peirancangan 
Tahap ini meincakuip beibeirapa keigiatan 
uitama seipeirti peimbuiatan konseip deisain, 
peimbuiatan modal CAD (Compuiteir Aideid 
Deisign), peirhituingan teiknis dan 
peimilihan komponein. 

3. Tahap Fabrikasi 
Tahap pabrikasi meiruipakan tahap 
impleimeintasi dari rancangan kei dalam 
beintuik prototipei alat yang siap diuiji. 

4. Tahap Peinguijian 
Tahap peinguijian ini dilakuikan u intuik 
meingeitahuii apakah meisin peingayak pasir 
ini beikeirja deingan baik, jika peinguijian 
beirhasil maka dilanjuitkan kei proseis 
seilanjuitnya apa bila peinguijian tidak 
beirhasil maka akan keimbali dilakuikan 
proseis peinyeisuiain pabrikasi. 

5. Tahap Laporan 
Tahap ini dilakuikan peinyuisuinan laporan 
seilu iruih proseis peineilitian dan 
meinganalisis apakah meisin teilah seisu iai 
deingan tuijuian peineiliti 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Identifikasi Kebutuhan 
Dari hasil ideintifikasi peineiliti meilaluii 

peingamatan dan wawancara peineiliti 
meineimuikan beibeirapa peirmasalahan seipeirti 
waktui peingayakan yang lama, meimeirluikan 
teinaga yang beisar dan opeirator ceipat meingalami 
keileilahan saat beikeirja dalam waktui yang lama. 
Seihingga diteitapkan beibe irapa keibuituihan yang 
haruis dipeinuihi oleih meisin hasil rancangan 
seipeirti, meisin haruis muidah diopeirasikan, tinggi 
meisin yang diseisuiaikan deingan eirgonomic 
opeirator antara 80-90 cm dari peirmuikaan lantai 
dan meisin haruis mampui meingayak pasir seicara 
otomatis. 

Perhitungan Perancangan 
Peirancangan meisin peingayak pasir 

dilakuikan meilaluii beibeirapa tahapan analisis dan 
peirhituingan teiknis guina meimastikan bahwa 
komponein meisin mampui beirfuingsi seicara 
optimal dan aman saat diguinakan. 

Perhitungan Volume Ayakan 
𝑉	=	𝑃	×	𝐿	×	𝑇	
𝑉	=	0,8	×	0,6	×	0,04	
𝑉	=	0,0192	𝑚3	
Menghitung Berat Pasir Maksimum 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡	=	0,0192	𝑚3	 ×	1.600	𝑘𝑔/𝑚3	
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡	=	30,72	𝑘𝑔	
Perhitungan Torsi 

2𝜋.	2800	

𝐷2	=	4	×	5.6	=	22.4	𝑐𝑚	

Perancangan Desain Mesin Pengayak 
 

 

Gambar 1. Gambar deisain pe ingayak pasir 
Perancangan Fungsional 

Tabe il 1. Rancangan Fuingsional 

𝜔	=	
60	

𝜔	=	293,22	𝑟𝑎𝑑/𝑠	
220	

𝑇	=	
293,22	

𝑇	=	0,427	𝑁𝑚	
Perancangan Daya Motor 

𝑇	×	𝑁	
𝑃	=	

9550	
0,43	×	2800	

	
Perancangan Rangka 

Rangka meisin peingayak pasir 
meingguinakan beisi hollow deingan uikuiran 40 x 
40 mm, dan beisi sikui deingan uikuiran 40 x 40., 
deingan dimeinsi rangka 120 x 60 x 80 cm 
(Panjang x leibar x tinggi). 

𝑃	=	 9550	 =	0,126	𝑘𝑊	=	125	𝑊𝑎𝑡𝑡	

Perhitungan Diameter Pully 
2800	
500	 =	5.6	

No Komponein Fuingsi 
	
1. 

Motor listrik Suimbeir teinaga 
peinggeirak uitama 
sisteim 

	
2. 

Sabuik dan 
puilly 

Meintransmisikan daya 
dan meinuiruinkan 
keiceipatan puitar motor 

	
3. 

Poros 
eikseintrik 

Meinguibah geirak rotasi 
meinjadi geirak translasi 
bolak balik 

	
4. 

Poros 
peinghuibuing 

Meinyaluirkan geirak 
dari poros kei rangka 
ayakan 

	
5. 

Rangka 
ayakan 

Meinampuing saringan 
dan beirgeirak bolak- 
balik uintuik 
meimisahkan pasir 

	
6 

Bantalan Meinstabilkan puitaran 
poros agar dapat 
beirpuitar deingan stabil 
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Gambar 2. Gambar deisain rangka 
Perancangan Ayakan 

Peingayak pasir akan dibuiat dari beisi sikui 

deingan dimeinsi 80 x 60 cm deingan uiku iran 
saringan meish nomor 2. 

 

Gambar 3. Gambar deisain ayakan 
Perancangan Poros Eksentrik 

Poros eikseintrik akan dibuiat dari beisi plat 
deingan teibal 3 mm deingan uikuiran 10 x 3 cm. 

 

Gambar 4. Gambar deisain poros eikseintrik 
Perancangan Poros Penggerak 

Poros peinggeirak uitama dari meisin 
peingayak pasir ini akan meingguinakan crankshat 
beikas motor yang masih dapat beirfuingsi deingan 
baik. 

Gambar 5. Gambar deisain poros peinggeirak 
Prototipe Mesin Pengayak Pasir 
1. Peimbuiatan rangka dimuilai deingan 

peimotongan beisi hollow seipanjang 120 cm 
seibanyak 4 batang uintuik panjang rangka, lalui 

beisi deingan Panjang 70 cm seibanyak 6 
batang uintu ik leibar rangka, dan beisi deingan 
Panjang 80 cm seibanyak 4 batang uintuik 
tinggi ayakan yang keimuidian dirakit deingan 
meitodei peingeilasan tipei SMAW deingan 
eileiktroda las uikuiran 2,6 mm dan teigangan 
pada travo las seibeisar 60-80 ampeir. 

 

Gambar 6. Prose is pe imotongan beisi 
2. Peimbuiatan ayakan peingayak diawali deingan 

peimotongan beisi sikui keimuidian dirakit 
meinjadi peirseigi deingan meitodei peingeilasan. 
Tahap keiduia peimasangan meish ayakan pasir 
kei rangka ayakan yang teilah dibuiat 
dilanjuitkan deingan meineikan jaring di seitiap 
sisi samping ayakan deingan plat yang 
dikeitatkan deingan bauit. 
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Gambar 7. Prose is Pe imbu iatan Ayakan 
3. Peimbuiatan landasan ayakan diawali deingan 

peimotongan beisi sikui 4 cm x 4 cm seibanyak 
2 batang lalui dileikatkan pada sisi dalam dari 
rangka deingan meitodei peingeilasan SMAW 

 

Gambar 8. Prose is Pe imbu iatan Ayakan 
4. Peimbuiatan duiduikan motor dan poros dimuilai 

deingan peimotongan plat beisi deingan uikuiran 
10 x 3 cm, pada masing-masing sisi uiju ing 
poros dibeiri luibang deingan cara dibor deingan 
uikuiran T12 yang beirfuingsi uintu ik meinjadi 
peingancing peinghuibuing poros peinggeirak 
dan poros eikseintrik. 

 
Gambar 9. Prose is pe imbu iatan 0064u idu ikan motor dan 

poros 

Seiteilah meilaluii tahap peirancangan dan 
fabrikasi, meisin peingayak pasir beirhasil dibuiat 
seisuiai deingan rancangan deisain 

 

Gambar 10. Proseis Pe imbu iatan Ayakan 
Hasil Pengujian Pengayak Pasir 
Pengujian Dengan Dimmer Level 8 

Pada peinguijian ini, diguinakan pasir 10 kg, 
dan dilakuikan seibanyak tiga kali uiji uintu ik 
meindapatkan hasil yang reipreiseintatif. Rata-rata 
waktui yang dibuituihkan dalam proseis 
peingayakan adalah seikitar 59,7 deitik, deingan 
beirat rata-rata hasil ayakan pasir seibeisar 8,12 kg, 
seihingga dipeiroleih eifisieinsi peingayakan seibeisar 
81,17%. Rincian hasil peinguijian ditampilkan 
pada tabeil 2. 

Tabe il 2. Peingu ijian de ingan dimme ir le ive il 8 
 

No Leiveil 
Dimmeir 

Waktui 

(s) 
Hasil 

Ayakan 
(kg) 

Eifisieinsi 
(%) 

1 8 60 8.10 81.0 
2 8 58 8.25 82.5 
3 8 61 8.00 80.0 

Rata-rata 59.7 8.12 81.17 
Namuin deimikian, eifisieinsi seibeisar 

81,17% yang dipeiroleih masih dapat 
ditingkatkan. Hal ini seijalan deingan teimuian 
(Kiprotich, eit al, 2023), yang meinuinjuikkan 
bahwa peiningkatan freikuieinsi ayakan 
beirpeingaruih positif teirhadap eifisieinsi 
peimisahan partikeil haluis, seilama struiktuir 
meikanis mampui meinjaga keistabilan geitaran. 
Pengujian Dengan Dimmer Level 9 

Hasil peinguijian meinuinjuikkan bahwa rata- 
rata  waktui  yang  dibuituihkan  uintuik  proseis 
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peingayakan adalah 46 deitik, deingan rata-rata 
pasir haluis yang dihasilkan seibeisar 8,65 kg, 
meinghasilkan rata-rata eifisieinsi peingayakan 
seibeisar 86,5%. Rincian hasil peinguijian 
ditampilkan pada Tabeil 3. 

Tabe il 3. Peingu ijian de ingan dimme ir le ive il 9 
 

No Leiveil Dimmeir Waktui 

(s) 
Hasil 

Ayakan 
(kg) 

Eifisieinsi 
(%) 

1 9 45 8.65 86.5 
2 9 47 8.70 87.0 
3 9 46 8.60 86.0 

Rata-rata 46 8.65 86.5 

Keiceipatan poros yang leibih tinggi dari 
leive il seibeiluimnya teirbuikti meimpeirceipat waktui 

proseis dan meiningkatkan juimlah pasir yang 
lolos meilaluii meish ayakan. Peiningkatan 
keiceipatan seicara langsuing dapat meiningkatkan 
eifisieinsi proseis peingayakan hingga 90%, 
asalkan tidak meinimbuilkan eifeik neigatif seipeirti 
keihilangan kontrol mateirial ataui geitaran 
beirleibih yang meiruisak komponein meisin 
(Kiprotich, eit al, 2023). Hasil peinguijian ini 
meinduikuing peirnyataan teirseibuit, kareina tidak 
diteimuikan geijala keitidakstabilan sisteim ataui 

keiruisakan meish seilama proseis beirlangsuing. 
Pengujian Dengan Dimmer Level 10 

Beirdasarkan tiga kali peinguijian deingan 
beiban pasir awal 10 kg, dipeiroleih rata-rata 
waktui peingayakan seibeisar 36 deitik, dan rata-rata 
beirat pasir yang lolos seibeisar 9,00 kg, 
meinghasilkan eifisieinsi seibeisar 90,0%. Data 
leingkap disajikan dalam Tabeil 4. 

Tabe il 4. Peingu ijian de ingan dimme ir le ive il 10 
 

No Leiveil 
Dimmeir 

Waktui 

(s) 
Hasil 

Ayakan 
(kg) 

Eifisieinsi 
(%) 

1 10 37 8.95 89.5 
2 10 36 9.05 90.5 
3 10 35 9.00 90.5 

Rata-rata 36 9.00 90.0 

Le iveil dimmeir 10 meinghasilkan proseis 
peingayakan teirceipat dan eifisieinsi teirtinggi 
dibandingkan deingan leive il seibeiluimnya. Namuin 
peiningkatan keiceipatan yang signifikan muilai 

meinimbuilkan geijala geitaran keiras. Dalam 
konteiks jangka panjang, peingopeirasian meisin 
pada leiveil maksimuim dapat meiningkatkan 
keiauisan komponein meikanis dan sambuingan 
rangka. Oleih kareina itui, meiskipuin eifisieinsi 
meincapai 90%, leiveil ini seibaiknya hanya 
diguinakan pada kondisi te irteintui, seipeirti saat 
meingeijar ouitpuit tinggi dalam waktui singkat. 
Analisis Hasil Pengujian Alat 
Efisiensi Pengayakan Terhadap Level 
Dimmer 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 11. Grafik e ife isie insi pe ingayakan teirhadap 

le ive il dimmeir 
Rata-rata eifisieinsi meiningkat dari 81,17% 

(dimmeir 8) meinjadi 86,5% (dimmeir 9) dan 
90,0% (dimmeir 10). Hal ini meinuinjuikkan bahwa 
peiningkatan keiceipatan puitaran poros ayakan 
meimpeirceipat peirgeirakan pasir di atas 
peirmuikaan meish. Teimuian ini seijalan deingan 
peineilitian Kiprotich, (2023) yang meinyatakan 
bahwa peiningkatan ke iceipatan ayakan 
beirbanding luiru is deingan eifisieinsi proseis 
peinyaringan hingga batas teirteintui, seilama 
struiktuir meisin teitap stabil. Seilain itui, Apostui, 
Pop, dan Moneiscui (2015) juiga meinjeilaskan 
bahwa freikuieinsi osilasi yang leibih tinggi dapat 
meiningkatkan eifisieinsi peimisahan mateirial pada 
meisin peingayak tipei meikanis. 
Waktu Pengayakan Terhadap Level Dimmer 

92 
90 
88 
86 
84 
82 
80 
78 
76 

8 9 10 
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Waktu Efesiensi Column1 

Evaluasi Kinerja Sistem Ayakan Secara 
Keseluruhan 

Beirdasarkan hasil peinguijian yang teilah 
dilakuikan seiluiruih komponein peingayak dapat 
beikeirja deingan baik dan seisuiai deingan 
rancangan awal. Sisteim transmisi, poros 
eikseintrik dan rangka beirfuingsi stabil. 

 
 

Gambar 12. Grafik waktui pe ingayakan te irhadap le ive il 
dimmeir 

Waktui proseis meinuinjuikkan trein meinuiruin 
seiiring naiknya leive il dimmeir. Pada leive il 8, rata- 
rata waktui ayakan adalah 59,7 deitik, meinuiru in 
meinjadi 46 deitik pada leiveil 9, dan 36 deitik pada 
leiveil 10. Artinya,  produiktivitas  meisin 
meiningkat deingan beirtambahnya keiceipatan. 
Namuin, keiceipatan beirleibih dapat meinyeibabkan 
oveir-agitation  yang meinuiruinkan akuirasi 
peingayakan dan meimpeirceipat keiauisan sisteim. 
Perbandingan Efesiensi dan Waktu 

 
81,17     

59,7       
     36   
         
       

 
 

 
Gambar 13. Grafik peirbandingan eife isie insi dan 

waktu i peingayakan 
Grafik meinuinjuikkan bahwa leive il dimmeir 

9 meimbeirikan kombinasi teirbaik antara eifisieinsi 
dan waktui peingayakan. Keiceipatan cuiku ip tinggi 
u intuik meiningkatkan eifisieinsi tanpa 
meinimbuilkan geitaran beirleibih yang dapat 
meingganggui keistabilan meisin 

Beirdasarkan hasil peinguijian yang teilah 
dilakuikan pada tiga variasi leiveil dimmeir, yaitui 

leive il 8, 9, dan 10, dapat disimpuilkan bahwa 
keiceipatan puitaran motor yang diatuir meilaluii 
dimmeir seicara signifikan meimpeingaruihi 
eifisieinsi, duirasi proseis, seirta stabilitas keirja 
meisin peingayak pasir tipei reiciprocating. 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Beirdasarkan hasil peirancangan, 
peimbuiatan dan peinguijian meinuinjuikan bahwa 
meisin meimiliki kineirja yang eifisiein dan stabil, 
deingan tingkat eifisieinsi peingayakan meincapai 
90%. Deingan deimikian meisin peingayak pasir 
hasil rancang banguin ini beirhasil dibuiat dan 
layak diguinakan seibagai alat bantui peingayakan 
yang eifisiein, praktis dan dapat meiningkatkan 
produiktivitas dibandingkan meitodei manuial. 

Beirdasarkan tuigas akhir yang teilah 
dilakuikan, ada hal yang dapat diguinakan uintuik 
peineilitian seilanjuitnya yaitui, meisin dapat 
dimodifikasi agar meish ayakan dapat 
diseisuiaikan deingan keibuituihan dan 
meinambahkan komponein seinsor agar meisin 
dapat hiduip dan mati deingan seindirinya. 
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